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ABSTRACT  

Background: Hypertensive retinopathy is a condition with changes in retinal vascularity in a 

population suffering from hypertension and one of the earliest target organ damage in hypertension, 

so the condition of the retinal blood vessels is often used as a measure of the condition of the blood 

vessels of other organs of the body. The purpose of this study was to determine the characteristics of 

hypertensive retinopathy patients at RSUD H. Abdul Manap kota jambi. Methods: This research uses 

a descriptive observational method with a cross-sectional research design. The sample for this study 

was medical record data of hypertensive retinopathy patients at the eye clinic at RSUD H. Abdul 

Manap Kota Jambi. The variables in this study were age, sex, degree of hypertension, length of time 

suffering from hypertension, and body mass index. The total number of samples is 32 people. 

Results: Based on age, the highest category was found at the age of 51-50 years, with 15 people 

(46.%). Based on gender sex, the most categories were men, namely 20 people (62.5%). Based on 

the degree of hypertension, the highest category was grade 1 hypertension, namely 19 people 

(59.4%). Based on the duration of suffering from hypertension, the highest category was found in the 

<5 years group, namely 19 people (59.4%). Based on body mass index, the highest category was 

found in the obesity group 1, namely 14 people (43.8%). Conclusion: Most characteristics of 

hypertensive retinopathy patients based on age were 51-50 years old, based on sex the most were 

male, based on the degree of hypertension the most were grade 1 hypertension, based on the 

duration of suffering from hypertension the most is <5 years, based on the highest body mass index is 

obesity 1. 
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ABSTRAK  

Latar Belakang: Retinopati hipertensi merupakan suatu kondisi dengan perubahan vaskularisasi 

retina pada populasi yang menderita hipertensi dan salah satu kerusakan organ target paling awal 

pada hipertensi, sehingga keadaan pembuluh darah retina sering dipakai sebagai ukuran keadaan 

pembuluh darah organ tubuh lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pasien 

retinopati hipertensi di RSUD H. Apdul Manap. Metode: Peneitian ini menggunakan metode deskriptif 

observasional dengan desain penelitian cross-sectional. Sampel peneitian ini adalah data rekam 

medis pasien retinopati hipertensi di poli mata RSUD H. Abdul Manap Kota Jambi. Variabel peneitian 

ini adalah usia, jenis kelamin, derajat hipertensi, lamanya menderita hipertensi, dan indek masa 

tubuh. Jumlah total sampel adalah 32 orang. Hasil: Berdasarkan usia di dapatkan kategori terbanyak 
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pada umur 51 – 50 tahun sebanyak 15 orang (46,%). Berdasarkan jenis kelamin di dapatkan kategori 

terbanyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 20 orang (62,5%). Berdasarkan derajat hipertensi di 

dapatkan kategori terbanyak adalah hipertensi derajat 1 yaitu sebanyak 19 orang (59,4%). 

Berdasarkan lamanya menderita hipertensi di dapatkan kategori terbanyak pada kelompok < 5 tahun 

yaitu sebanyak 19 orang (59,4%). Berdasarkan indek masa tubuh di dapatkan kategori terbanyak 

pada kelompok obesitas 1 yaitu sebanyak 14 orang (43,8%). Kesimpulan: Karakteristik pasien 

retinopati hipertensi terbanyak berdasarkan usia adalah umur 51- 50 tahun, berdasarkan jenis 

kelamin terbanyak adalah laki-laki, berdasarkan derajat hipertensi terbanyak adalah hipertensi derajat 

1, berdasarkan lamanya menderita hipertensi terbanyak adalah <5 tahun, berdasarkan indeks masa 

tubuh terbanyak adalah obesitas 1. 

Kata Kunci: Retinopati hipertensi, Karakteristik pasien 

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah satu 

masalah kesehatan dan penyebab 

kematian tersering di dunia, terutama 

pada negara berkembang.1,2 Menurut 

Word Health Organization (WHO) 

hipertensi merupakan suatu kondisi 

naiknya tekanan darah dimana tekanan 

darah sistolik  >140 mmHg atau tekanan 

darah diastolik  >90 mmHg. Normalnya 

tekanan darah yaitu 120/80 mmHg namun 

batas tekanan darah masih dianggap 

normal, apabila tekanan darah dibawah 

130/85 mmHg. Penyakit ini juga di subut 

sebagai “silent killer” (diam-diam 

membunuh), dimana penyakit ini sering 

kali tidak menujukkan gejala tetapi amat 

sangat mematikan. Dengan demikian, 

sehingga tanpa di sadari penderita 

mengalami komplikasi pada organ-organ 

vitalnya seperti mata, jantung, otak, 

ataupun ginjal.3,4 

Insiden hipertensi di Indonesia, 

menduduki peringkat ke-2 dari 10 penyakit 

tersering pada pasien rawat jalan di 

rumah sakit atau pusat kesehatan lainnya. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, prevalensi hipertensi di 

Indonesia 34,1%, tertinggi di Kalimantan 

Selatan 44,1%, dan terendah di Papua 

22,2%. Secara umum kejadian hipertensi 

sebagian besar terjadi pada penduduk 

lanjut usia, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa masyarakat dari usia 

remaja hingga dewasa juga dapat 

menderita hipertensi, prevalensi hipertensi 

pada remaja dan dewasa muda umur 15-

25 adalah 1:10.5,6 Berdasarkan laporan 

Rikesdas 2018 prevalensi hipertensi di 

Provinsi Jambi terjadi peningkatan.  

Menurut hasil pengukuran yang telah di 

lakukan didapatkan penduduk yang 

berusia >18 tahun yaitu 28,99%, dan 

terjadi peningkatan pada 5 tahun terakhir 

ini menjadi  24,6%  pada tahun 2013.7 

Menurut data yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Jambi 2020, jumlah 

penderita hipertensi tertinggi yaitu di 

Muaro Jambi sebanyak 438,023, 

sedangkan jumlah penderita hipertensi 

terendah terdapat di Sarolangun 

sebanyak 51,431.8 Berdasarkan data dari 
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Dinas Kesehatan Kota Jambi didapatkan 

angka kejadian hipertensi pada tahun 

2019 yaitu 17.289, dan meningkat pada 

2020 menjadi 21.707.9 

Kelainan pembuluh darah dapat 

secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi sistem organ tubuh, 

termasuk mata. Pada penderita hipertensi, 

suatu kondisi yang dikenal sebagai 

retinopati hipertensi menyebabkan 

kelainan pada vaskularisasi retina dan 

salah satu kerusakan organ target paling 

awal pada hipertensi, sehingga kelainan 

pada mata dan retina akibat hipertensi 

dapat dijadikan pedoman. Kondisi 

pembuluh darah retina sering digunakan 

sebagai ukuran kondisi pembuluh darah di 

organ tubuh lainnya seperti stroke, 

retinopati, atau pembuluh darah otak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian observasional deskriptif, 

dengan desain penelitian cross-sectional 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien 

yang di diagnosa menderita retinopati 

hipertensi pada periode tahun 2015-2021. 

berjumlah 32 orang. Metode sampling 

yang digunakan adalah tota sampling 

yaitu semua objek populasi penelitian ini 

adalah seluruh rekam medis pasien yang 

didiagnosa dengan retinopati hipertensi 

pada periode tahun 2015-2021 yang 

memenuhi kriteria inklusi sebagai sampel. 

Adapun besar sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 

32 sampel. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari pencatatan rekam 

medis pasien yang menderita retinopati 

hipertensi di poli mata RSUD H. Abdul 

Manap Kota Jambi periode tahun 2015-

2021. Data yang diambil dari rekam medik 

dikelompokkan menurut usia, jenis 

kelamin, tingkat keparahan Hipertensi dan 

Laman menderita hipertensi, Indek massa 

tubuh dari dokumen lembar rekam medis. 

 

HASIL 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

rekam medis pasien retinopati hipertensi 

di Poli Mata RSUD H.Abdul Manap Kota 

Jambi periode Januari 2015 sampai 

dengan Desember 2021 di dapatkan hasil 

dari seluruh populasi sebesar 79 pasien 

yang telah melakukan pengobatan 

retinopati hipertensi. Terdapat sebanyak 

32 pasien dari 79 pasien tercatat yang 

mempunyai data lengkap berupa usia, 

jenis kelamin, derajat hipertensi, lamanya 

menderita hipertensi saat pertama kali 

didiangnosis sesuai dengan kriteria inklusi 

dan kriteria eksklusi. 

Tabel 1, menunjukkan Jumlah 

penderita retinopati hipertensi umur >70 

tahun yaitu sebanyak 4 orang (12,5%), 

kelompok umur 51–50 tahun yaitu 

sebanyak 15 orang ( 46,%), umur 41–50 

tahun yaitu sebanyak 8 orang (25,0%) dan 

umur 61–70 tahun 

sebanyakx5xorangx(15,6%). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pasien Retinopati Hipertensi Berdasarkan Usia. 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

41 – 50 tahun 8 25,0% 

51 – 60 tahun 15 46,9% 

61 – 70 tahun 5 15,6% 

>70 tahun 4 12,5% 

Total 32 100% 

 

Pada Tabel 2, menunjukkan pasien 

retinopati hipertensi Berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 20 orang ( 62,5%) dan 

berjenis kelamin perempuan adalah 

sebanyak 12 orang (37,5%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pasien Retinopati Hipertensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase(%) 

Laki-Laki 20 62,55% 

Perempuan 12 37,5% 

Total 32 100% 

 

Pada Tabel 3, menunjukkan pada 

pasien retinopati hipertensi yang paling 

banyak adalah hipertensi derajat 1 

berjumlah 19 orang (59,4%), dan jumlah 

penderita paling sedikit adalah normal 

yaitu 0 orang (0%). Jumlah penderita 

dalam kelompok prehipertensi adalah 

sebanyak 3 orang (9,4%), dan hipertensi 

derajat 2 sebanyak 10 orang ( 31,3%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi  Pasien Retinopati Hipertensi Berdasarkan Derajat Hipertensi 

Derajat Hipertensi Jumlah (n)  Persentase(%) 

Normal 0 0% 

Prehipertensi 3 9,4% 

Hipertensi Derajat 1 19 59,4% 

Hipertensi Derajat 2 10 31,3% 

Total 32 100% 

 

Pada Tabel 4, menunjukkan pasien 

retinopati hipertensi berdasarkan lamanya 

menderita hipertensi jumlah penderita 

yang paling banyak dijumpai pada 

kelompok < 5 tahun yaitu sebanyak 19 

orang (59,4%), 6-10 tahun sebanyak 8 

orang (25,%), 11-15 sebanyak 3 orang 

(9,4%), dan jumlah penderita yang paling 

sedikit pada kelompok 15-20 tahun yaitu 

sebanyak 2 orang (6,3%). 

 



JOMS, Volume 3, Nomor 2, 2023 Wintan dkk. Gambaran Karakteristik… 

117 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pasien Retinopati Hipertensi Berdasarkan Lamanya 
Menderita Hipertensi 

Lamanya Menderita 

Hipertensi 

Jumlah (n) Persentase (%) 

< 5 Tahun 19 59,4% 

6 - 10 Tahun 8 25,0% 

11 - 15 Tahun 3 9,4% 

15 - 20 Tahun 2 6,3% 

TOTAL 32 100% 

 

Pada tabel 5, menunjukkan pasien 

retinopati hipertensi berdasarkan indek 

masa tubuh jumlah penderita dengan 

berat badan rendah yaitu sebanyak 2 

orang (6,3%), Normal sebanyak 5 orang 

(15,6%), pre obesitas sebanyak orang 

(18,7%), obesitas 1 sebanyak 14 orang 

(43,%), obesitas 2 sebanyak 5 orang 

(15,6%). 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pasien Retinopati Hipertensi Berdasarkan Indeks Massa Tubuh 

Indeks massa tubuh Jumlah (n) Persentase (%) 

Berat Badan Rendah 2 6,3% 

Normal 5 15,6% 

Pre Obesitas 6 18,7% 

Obesitas 1 14 43,8% 

Obesitas 2 5 15,6% 

Total 32 100% 

 

PEMBAHASAN  

Dalri ha lsil penelitia ln, didalpaltkaln 

kalra lkteristik palsien retinopalti hipertensi 

berdalsalrkaln usial. Jumlalh penderital 

retinopalti hipertensi yalng palling balnyalk  

dijumpali dalla lm kelompok umur 51 – 50 

ta lhun yalitu sebalnyalk 15 oralng ( 46,%), 

seperti ya lng ditunjukkaln paldal Tabel 1. 

Halsil penelitia ln yalng dilalla lkukaln oleh 

A ldilal Ha lnnal, pa ldal ta lhun 2018 di paldalng 

menunjukkaln golongaln usial terba lnyalk 

a ldalla lh lebih dalri 60 talhun (52,7%).1 Daln 

menurut Ra lhmi Yollal Yusticial pa ldal ta lhun 

2018 golongaln usial terbalnyalk yalng 

menderita l retinopalti hipertensi a ldalla lh 

paldal renta ln umur 51-50 talhun yalitu 

(44,29%), menurut studi epidemiologi, 

ta lndal retinopalti hipertensi bialsalnyal timbul 

paldal usial lebih dalri 40 ta lhun, dengaln 

tingkalt prevelensi alnta lra l 2-15% untuk 

valria lsi ta lndal retinopalti hipertensi.10 

Berdalsalrkaln teori ha lsil tersebut, Usial 

merupalka ln salla lh saltu fa lktor risiko 

terja ldinyal hipertensi yalng tidalk dalpalt 

diubalh. Umumnyal, semalkin tual usial 

seseoralng, semalkin besalr risiko 
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hipertensi. Ha ll ini disebalbkaln oleh 

perubalhaln struktur pembuluh dalra lh 

(seperti penyempitaln lumen), daln dinding 

pembuluh dalra lh menjaldi kalku daln 

elalstisita lsnyal menurun sehinggal 

meningkaltka ln tekalna ln dalra lh.12 Hall ini 

dikualtka ln oleh jallur sklerosis alrteri, ya lng 

memburuk seiring bertalmbalhnyal usial daln 

menyebalbkaln tekalnaln dalra lh meningkalt 

secalra l va lsospalsmik daln memperpalra lh 

hipertensi, yalng palda l alkhirnyal merusalk 

orgaln ta lrget.1 

Kalra lkteristik palsien berdalsalrkaln jenis 

kelalmin di dalpaltka ln balhwal yalng palling 

balnyalk menderita l retinopalti hipertensi 

a ldalla lh lalki-la lki yalitu sebalnyalk 20 palsien 

(62,55%). seperti ya lng ditunjukkaln Tabel 

2. Ha lsil ini Penelitia ln ini sejalla ln dengaln 

penelitia ln M. Kalviyalra lsaln paldal ta lhun 

2016 di dalpa ltkaln penderital terbalnyalk 

a ldalla lh lalki-la lki dalri pa ldal perempualn yalitu 

sebalnyalk 40 palsien (53,3) sedalngkaln 

perempualn sebalnyalk 35 palsien 

(46,7%).13 Halsil ini berbedal dengaln halsil 

penelitia ln yalng di la lkukaln aldila l ha lnnal 

ta lhun 2018 didalpaltkaln penderital 

retinopalti hipertensi lebih balnyalk 

perempualn yalitu sebalnyalk 38 palsien ( 

51,4%).1 Berdalsalrkaln teori ba lhwal prial 

lebih cenderung balnyalk menderital 

tekalnaln dalra lh tinggi dibalndingkaln wa lnital. 

Hall ini terja ldi ka lrenal dialsumsikaln prial 

memiliki galyal hidup yalng kuralng sehalt 

dibalndingkaln walnital. Menurut beberalpal 

penelitia ln, terdalpa lt kecenderungaln 

balhwal pria l di a lta ls usial 45 ta lhun 

cenderung mengalla lmi peningkalta ln 

tekalnaln dalra lh, sedalngkaln walnital 

cenderung mengalla lmi peningkalta ln 

tekalnaln da lralh sa lalt berusia l 55 ta lhun alta lu 

lebih. Kalrenal a lndrogen mengubalh 

realbsorpsi galra lm di nefron ginjall da ln 

menstimulalsi sistem renin-alngiotensin, 

yalng memengalruhi tekalnaln da lra lh tinggi 

paldal ba lnyalk palsien hipertensi yalng 

berjenis kelalmin la lki-la lki, pa lsien 

hipertensi paldal la lki-la lki bialsalnyal sering 

terja ldi sebelum false menopaluse. 

Retinopalti hipertensi aldalla lh salla lh saltu 

penyalkit orgaln talrget dalri ya lng lebih 

mungkin terjaldi paldal pria l alkibalt 

hipertensi. 1 

Kalra lkteristik palsien berdalsalrkaln 

deralja lt hipertensi di dalpaltka ln balhwal  

yalng palling balnyalk aldalla lh hipertensi 

staldium 1 sebalnyalk 19 palsien (59,4%). 

seperti ya lng ditunjukkaln Tabel 3. Ha lsil ini 

sesuali dengaln penelitia ln yalng dilalkukaln 

oleh Aldila l Ha lnnal penderita l retinopalti 

hipertensi yalng palling balnyalk aldalla lh 

hipertensi staldium 1 yalitu sebalnyalk 34 

palsien (45,%).1 Menurut M.Kalviyalra lsaln 

Mohogaln penderital retinopalti hipertensi 

yalng palling balnyalk aldalla lh hipertensi 

staldium 1 dengaln jumlalh 3 pa lsien 

(52,0%).13 Halsil ya lng didalpa ltkaln peneliti 

memiliki persalmala ln dengaln dengaln 

penelitia ln Aldila l Halnnal daln M.Kalviyalra lsaln 

Mohogaln. Berdalsalrka ln teori, alrteriol da ln 

venulal a lkaln melebalr kemballi jika l tekalnaln 

dalra lh terla llu tinggi daln menyempit 

dengaln meningkaltnyal tekalna ln dalra lh 

(hinggal hipertensi talha lp 1). Individu 

prehipertensi aldalla lh merekal ya lng telalh 
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mengalla lmi penderita laln ja lngkal pa lnjalng 

teta lpi beraldal di ba lwalh kendalli oba lt untuk 

tekalnaln dalra lh tinggi kalrenal hipertensi 

ta lhalp 2 menyebalbkaln a lrteriol da ln venulal 

tida lk lalgi menyempit tetalpi malla lh 

melebalr, penderita l prehipertensi aldalla lh 

penderital ya lng menderital seja lk la lmal, 

nalmun terkontrol dengaln obalt-obalta ln 

hipertensi.1 

Kalra lkteristik palsien berdalsalrkaln 

la lmalnyal menderital hipertensi di dalpa ltkaln 

balhwal la lmalnyal menderital retinopalti 

hipertensi yalng palling balnyalk aldalla lh 

kuralng dalri 5 ta lhun yalitu sebalnyalk 19 

palsien (59,4%).) seperti yalng ditunjukkaln 

Tabel 4. Halsil ini sesuali dengaln penelitialn 

yalng dila lkukaln oleh M. Ka lviyalra lsaln 

Mohogaln talhun 2016 berdalsa lrkaln 

la lmalnyal menderita l retinopalti hipertensi 

palling ba lnyalk a ldalla lh <5 ta lhun yalitu 44 

palsien (58,7%).13 Menurut penelitialn A ldilal 

Halnnal pa ldal ta lhun 2018, berdalsa lrkaln 

la lmalnyal menderital hipertensi palling 

balnyalk alda llalh 1-5 ta lhun sebalnyalk 47 

palsien ( 63,5%).1 Berdalsalrka ln teori, 

hipertensi yalng tidalk terkontrol dalpalt 

menyebalbkaln galnggualn pa ldal ginja ll, 

retina l, sistem salra lf pusalt, daln sistem 

kalrdiovalskulalr. Hipertensi ini a lkaln 

mengalkibaltkaln hipertrofi ventrikel kiri, 

yalng dalpalt menyebalbkaln stroke iskemik 

daln penyalkit sistem salra lf pusalt la linnyal 

seperti iskemial mioka lrd. Oleh kalrenal itu, 

terbukti dalri temua ln, penelitia ln ini 

menunukkaln balhwal penderital retinopalti 

hipertensi yalng jugal mengallalmi 

kerusalkaln ja lntung tidalk halnyal mengallalmi 

saltu penyalkit ja lntung teta lpi jugal 

mengalla lmi galnggualn ja lntung talmbalha ln. 

Menurut penelitia ln selalnjutnyal oleh 

NHAlNES I, oralng dengaln retinopalti 

hipertensi memiliki risiko lebih tinggi 

terkenal penyalkit ka lrdiovalskulalr. Studi 

CRIC (Chronic Renall Insufisiensi Cohort) 

menunjukkaln hubungaln a lntalra l tingkalt 

kepalra lhaln retinopalti hipertensi daln 

penyalkit kalrdiovalskulalr.1 

Kalra lkteristik palsien berdalsalrkaln 

indeks malssal tubuh di da lpaltkaln ba lhwal 

yalng palling balnyalk menderital retinopalti 

hipertensi aldalla lh dengaln  malsal indek 

tubuh obesita ls 1 yalitu sebalnyalk 14 

palsien (43,8%) seperti yalng ditunjukkaln 

Tabel 5. dalla lm penelitia ln ini indeks malsal 

tubuh merupalkaln fa lktor resiko terja ldinyal 

retinopalti hipertensi. Ha ll ini berbedal 

dengaln  penelitia ln yalng dila lkukaln oleh 

Ralhmi Yollal Yusticial, berdalsalrka ln indeks 

malsal tubuh paldal penelitia ln ini 

distribusinyal salma l, normall ya litu 30 oralng 

daln indek malsal tubuh overweight 30 

oralng (42,86%).10 Berdalsalrka ln teori 

Secalra l fisiologi, obesitals dalpa lt dialrtika ln 

menjaldi sebualh kealda laln dimalnal 

terja ldinyal penyimpalnaln lemalk yalng tidalk 

tepalt a lta lu berlebihaln dalla lm ja lringa ln 

a ldiposal yalng dalpa lt berdalmpalk negaltif 

balgi kesehaltaln. Pa ldal umumnyal paldal 

oralng dengaln obesitals mengallalmi 

kelebihaln beralt tubuh lebih dalri 20% di 

balndingkaln dengaln beralt ba ldaln normall. 

Kejaldialn obesitals terja ldi a lpalbila l da lla lm 

sualtu periode balnyalk kallori yalng malsuk 

lewalt ma lkalnaln di balndingkaln dengaln 
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jumlalh kebutuhaln tubuh untuk menunjalng 

keperlualn energi tubuh, sehinggal a lkibalt 

kelebihaln kallori yalng malsuk tersebut, 

malkaln alka ln di simpaln dalla lm bentuk 

trigleseridal di da lla lm ja lringa ln lemalk.14 Dalri 

penelitia ln ini menunjukkaln balhwal 

obesitals salngalt mempengalruhi naliknyal 

tekalnaln dalra lh, sehinggal terja ldi 

komplikalsi pa ldal orga ln ta lrget sala lh 

saltunyal retinopalti hipertensi. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, didalpa ltkaln 

Kalra lkteristik palsien retinopalti hipertensi di 

RSUD H. Albdul Malnalp Kotal Jalmbi 

periode ta lhun Jalnualri 2015 salmpa li 

Desember 2021 aldalla lh 32 palsien. 

didalpaltka ln palsien terbalnyalk paldal rentaln 

umur 51-60 ta lhun, yalitu sebalnyalk 15 

palsien (46,%), jenis kela lmin terbalnyalk 

a ldalla lh lalki-la lki yalitu sebalnyalk 20 palsien 

(62,55%). deralja lt hipertensi palling balnyalk 

a ldalla lh deralja lt hipertensi staldium 1 

sebalnyalk 19 palsien (59,4%), lalma lnyal 

menderita l retinopalti hipertensi yalng palling 

balnyalk aldalla lh kuralng dalri 5 ta lhun yalitu 

sebalnyalk 19 palsien (59,4%), indeks 

malssal tubuh yalng palling balnyalk aldalla lh 

Obesita ls 1 sebalnyalk 14 palsien (43,8%). 
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